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Maharani
Shima.

 


Sebagai permaisuri, Shima berperan aktif membantu raja
mengurus kerajaan. Pada akhirnya ia diserahi tahta kekuasaan
sebagai ratu untuk menggantikan kedudukan Raja Kartikeyansingha
yang memutuskan untuk menjadi petapa. Saat berkuasa, Shima tidak
menyia-nyiakan kesempatan, kekuasaannya
digunakan untuk mempertahankan kedudukan, menata kehidupan yang
lebih baik; dan yang ketiga, digunakan untuk melampiaskan dendam
lamanya.

Dua hal utama yang
dilakukannya adalah membangun kekuatan dan membuat keteraturan.
Baginya kehidupan yang lebih baik hanya bisa diciptakan dalam
keadaan teratur dan keteraturan hanya dapat dibangun oleh aturan
maka hukum harus ditegakkan dengan tegas, tanpa pandang bulu.
Maharani Shima diberi berbagai julukan, Dewi Keadilan, Dewi
Pelindung Padukuhan, Dewi Sumbi dan Ratu Perdamaian.

Ia seorang Maharani
yang berkuasa lama, kedudukannya kuat, dikagumi, disegani,
ditakuti, sekaligus dibenci dan dikutuk. Ia memperhatikan semua hal
dari hal-hal kecil hingga hal-hal besar, ia mengagumi lukisan, ia
melayani tantangan bertarung, ia menghancurkan raja lalim, ia
menundukan raja-raja dengan cara damai, ia pun ikut merancang
pembuatan kuil Buddha terbesar di dunia.

***


I

Gagrag Budaya Kerajaan

​







Anenggih negari pundi ta ingkang kaeka adi dasa
purwa; negari agung, panjang punjung, pasir wukir, loh jinawi,
gemah ripah, tata tentrem, tur kerta raharja; dene tata rakiting
negari, ngungkuraken arga, ngananaken pasabinan, ngeringaken
benawi, amengku bandaran ageng; nggeh negari Maataram, tanah jawi,
bhumi shambara, ya bhumi pertiwi.

[Adakah negeri terbaik di antara sepuluh negeri;
negeri agung, termasyur dan luhur; ada samudra dan pegunungan,
subur dan serba murah, ramai dan sibuk, teratur dan terteram, serta
sejahtera; adapun tata letaknya, gunung di belakang, persawahan di
kanan dan di sebelah kiri ada lautan yang memiliki pelabuhan besar;
itulah negeri Maataram, tanah putih, bhumi shambara ya bhumi
pertiwi.]

Itu adalah cuplikan pembukaan cerita pada
pertunjukan pakeliran. Dalam perkembangannya dijabarkan
menjadi demikian:

 


Negari agung, panjang dawa pocapane, punjung
luhur kawibawane; pasir samudra, wukir gunung; loh subur
kang sarwa tinandur, jinawi murah kang sami tinumbas;
gemah lumaku gramen layar rinten dalu tan ana pedhote labet
tan ana sangsayaning marga; ripah jalma manca ingkang samya
bebadra ketingal jejel hapipit aben cukit tepung taritis; tata
tentrem, gusti kawula nyawiji, silih asah, silih asuh lan silih
asih; ingkang jumeneng nata sung tuladha, para
prajamudha digdaya mangun karsa, para rsi
brahmana ingkang adi linuwih japa mantra; kerta raharja,
para kawula ing padhukuhan mungkul
anggennya ulah tetanen mardi undhaking wulu pametu; Ingon-ingon
rajakaya, kebo, sapi, menda tanpa cinancangan, pitik iwen tan ana
kinandhangan, yen rahina sami anggelar ing pangonan, gumanti ratri
wangsul ana kandhange dhewe-dhewe. Parandene datan ana ingkang
cicir sajuga, raharja tebih ing parangmuka; negari pundi ta
punika?

[Negeri yang agung, termasyur, luhur dan berwibawa;
tanahnya subur, dapat ditanami apapun, semua yang dibeli serba
murah; perdagangan sangat ramai, kapal dagang berlayar hilir mudik
siang dan malam tak putus-putus; orang-orang dari manca negara
berjejal mencari kehidupan di sana, mereka makan dengan menggunakan
sumpit; tertata dan tenteram, pejabat dan rakyat menyatu, saling
berbagi, saling menghargai dan saling mengasihi; yang sedang
memimpin memberi suri taulan; yang masih muda perkasa membangun
karya; para resi dan brahmana melambungkan doa-doa; orang-orang di
padukuhan memelihara ternak seperti, kerbau, sapi, kambing, ayam
tanpa harus diawasi; pada siang hari semua ternak berbaur di
pangonan mencari makan dan sorenya kembali ke kandangnya
sendiri sendiri; seperti tidak ada yang tercecer atau tertukar;
semua merasa sejahtera jauh dari permusuhan; negeri manakah
itu?]







Pakeliran

​ Sore itu
orang-orang berduyun-duyun berdatangan ke alun-alun, mereka duduk
berjejer-jejer, berjejal-jejal di pinggir alun-alun menghadap ke
panggung. Ratu Wasundari mengadakan perhelatan besar untuk
merayakan perkawinan putranya. Para resi, brahmana dan segenap pandita telah meresmikan perkawinan Raja
Kartikeyansingha dengan Putri Nonggaranya Daresa Shima. Permaisuri
Shima adalah seorang ratu di Bhumi Shambara, pemenang sayembara
memanah. Raja dan permaisuri itu kini telah duduk berdampingan di
kursi pelaminan. Selama tiga puluh hari berturut-turut diadakan
berbagai pertunjukan untuk menghibur penduduk. Perhelatan besar itu
diselenggarakan di seluruh kadipaten; ada tari-tarian termasuk
tarian perang, ada atraksi heroik dari para ksatria, ada
tulodo dan ada pertunjukan kelir.

Di balik semua pertunjukan yang ditujukan untuk
menghibur itu, sesungguhnya Ratu Wasundari ingin mempertontonkan
budaya dan cara hidup baru. Ratu ingin menunjukan dunia yang lebih
warna-warni kepada penduduk yang hanya
mengenal dunia yang hitam-putih. Selama ini penduduk pada umumnya
hanya hidup untuk mencari yang ‘putih’ atau menuju kesucian; di
luar tujuan itu, semuanya hanya kegelapan, hitam dan samar. Padahal
di balik ‘yang hitam-putih’ ada warna-warni yang indah. Selain itu,
ratu juga ingin mengenalkan ajaran dan nilai-nilai baru agar
penduduk dapat menerima kehadiran kerajaan tanpa adanya
perlawanan.

Berbagai pertunjukan itu akan dimulai pada saat
bulan purnama dan akan ditutup pada bulan purnama berikutnya. Walau
diadakan di seluruh kadipaten, banyak orang-orang dari berbagai
penjuru berminat datang ke Kalinggapura untuk menonton pertunjukan
tulodo dan pertunjukan kelir dari Ki Panjaka. Kedua
pertunjukan itu hanya diselenggarakan di alun-alun
Kalinggapura.

Sesungguhnya kedua pertunjukan itu hampir serupa
bahkan pertunjukan kelir dari Ki Panjaka mencontoh tulodo.
Kedua pertunjukan itu adalah visualisai dari cerita yang sudah
sangat digandrungi oleh penduduk. Selama ini penduduk hanya
mendengarkan kisah-kisah para cerdik pandai. Tulodo sebenarnya nama
yang diberikan oleh Mahanayaka Janabadra, kata itu diambil dari
kata tholu yang artinya kulit. Di Bhubaneswar ada
pertunjukan serupa bernama tholu bommalata, yang secara
harafiah berarti tarian kulit.

Pertunjukan kelir atau pakeliran dari Ki Panjaga
menjadi menarik bagi penduduk karena tokoh-tokoh dalam ceritanya
digambarkan dan dibentuk di atas kulit. Bentuk-bentuk tokoh dari
kulit itu digapit dengan bambu yang diraut halus agar ada
tangkainya untuk dipegang. Lalu Ki Panjaka memegang gambar tokoh
dari kulit itu dan melakonkannya dengan bercerita. Pertunjukan itu
disebut pakeliran karena menggunakan kelir (tabir lebar dari
kain putih) sebagai latar bagi para tokoh dari kulit itu. Jika
pertunjukan itu dilakukan pada malam hari dengan menggunakan
lentera maka tokoh-tokoh kulit itu bisa dilihat dari dua sisi, dari
sisi lentera tokoh kulit itu menampakan aslinya dan dari balik
kelir tokoh itu akan menjadi maya atau bayangan hitam. Di Kemudian
hari, pertunjukan ini diberi nama mayang atau
mempertunjukan bayang-bayang. Lalu tokoh-tokoh dalam
Mahabarata dan Ramayana yang diceritakan, disebut
tokoh wayang.

Pertunjukan tulodo menjadi menarik karena gambar
orang di atas kulit itu dibubuhi berbagai warna untuk
menggambarkan warna-warni pakaian dan perhiasan yang digunakan oleh
tokoh-tokohnya. Tokoh-tokoh kulit dalam tulodo dibuat besar, hampir
sebesar manusia sungguhan. Dalam tulodo satu tokoh kulit diperankan
atau ditarikan oleh satu orang, sehingga memerlukan dua orang jika
menampilkan dua tokoh. Pertunjukan tulodo pun menggunakan tabir
dari kain putih, sehingga dapat dilihat dari dua sisi yang
berlawanan. Sisi depan akan terlihat hitam karena hanya bayangan,
sedangkan sisi belakang adalah realitas yang penuh dengan
warna-warni. Saat itu tulodo hanya menampilkan tarian dan cerita
Ramayana saja sedangkan pakeliran mempertunjukkan semua kisah-kisah dalam Mahabatara
maupun Ramayana.

Dalam pakeliran hanya ada Ki Panjaka seorang diri
yang bercerita, ia dapat memegang dua tokoh wayang sekaligus karena
tokoh wayang dibuat jauh lebih kecil dari tokoh tulodo. Agar
menjadi jelas ada percakapan antar dua karakter wayang, maka Ki
Panjaka membedakan suara-suaranya. Misalnya Ki Panjaka akan
bersuara lembut jika sedang memerankan tokoh Abimanyu dan akan
merubah suara menjadi besar dan berat ketika sedang memerankan
tokoh Bima. Pada mulanya orang-orang tertawa karena merasa lucu
ketika Ki Panjaka mengubah-ubah suaranya, terutama jika sedang
menampilkan dan menyuarakan tokoh perempuan seperti Banowati yang
genit. Orang pun terkagum-kagum karena Ki Panjaka dapat menampilkan
puluhan karekter dan membuat banyak sekali suara bagi tokoh-tokoh
yang berbeda. Di Kemudian hari, banyak orang menjadi hafal pada
suara-suara tokoh wayang walau tidak melihat gambar wayangnya;
orang bisa sambil terkantuk-kantuk mendengar tokoh Dorna sedang
berbicara.

[Di Kemudian hari Ki
Panjaka dinamakan ‘dalang’, akronim dari ‘pinter kanda lan
mulang’, artinya pandai berbicara dan mengajar. Tokoh wayang
pun diberi warna warni seperti dalam tokoh tulodo. Lambat laun
pertunjukan wayang lebih diminati orang, lalu tulodo menjelma
menjadi bentuk lain, yakni sendratari; dan hibridasi dari
sendratari dan wayang adalah wayang golek. Maka di kemudian hari
ada wayang kulit, sendratari atau wayang orang dan wayang
golek]

Ki Panjaka memang pandai membuat penonton terhanyut
dalam cerita-ceritanya. Kadang penonton bersorak dan bertepuk
tangan ketika tokoh kesayangannya memenangkan peperangan; dan ikut
hanyut dalam kesedihan ketika tokohnya mengalami penderitaan.
Kadang Ki Panjaka juga ‘nakal’, mengarang cerita sendiri yang
membuat penonton hanyut dalam dilema karena tokoh kesayangan
penonton melakukan kejahatan. Seperti pada cerita Pandawa yang
terusir dari Hastinapura; Ki Panjaka mengarang cerita sendiri yang
tidak ada dalam kitab-kitab Veda. Cerita karangan Ki Panjaka ini
bahkan telah membuat kalangan istana marah.







Perang Kembang

​ Ki
Panjaka menyisipkan sebuah episode pada saat melakonkan kisah
tentang terusirnya Pandawa dari Hasitinapura. Pandawa adalah
sebutan bagi kelima putra Raja Pandu, mereka adalah Yudistira,
Bima, Arjuna, Nakula dan Sadewa, mereka berlima selalu
memawakili orang yang berbudi luhur. Saat Pandawa terusir dari
Hastinapura karena kalah dalam perjudian, karena kebodohan
Yudistira yang kalah berjudi mengakibat Pandawa kehilangan istana
dan istri, dan harus menjalani masa dua belas tahun pembuangan di
hutan.

Dalam kisah itu, Ki Panjaka menyisipkan cerita
karangannya sendiri; pada saat para Pandawa memasuki hutan
belantara, Arjuna bertemu dengan para penghuni hutan. Mereka adalah
manusia primitif dan bodoh, dan tentu saja tidak mengerti sopan
santun karena tidak pernah mendapatkan pendidikan budi pekerti
seperti para ksatria. Merasa sebagai seorang putra raja, Arjuna
tersinggung karena para manusia penghuni hutan itu berlaku tidak
sopan. Para penghuni hutan itu sebenarnya hanya bertanya karena
tidak mengenalnya tetapi Arjuna yang sangat termasyur itu menjadi
marah karena ditanya dengan bahasa yang kasar. Maka terjadilah
pertikaian dan melebar menjadi peperangan. Para penghuni hutan
bukanlah orang-orang yang terdidik untuk berperang maka Arjuna dengan mudah dapat mengalahkannya. Para
penghuni hutan itu dibantai satu persatu oleh Pandawa.

Para penonton menjadi galau mendengar kisah itu, di
satu sisi mereka senang karena Pandawa memenangkan perang, di sisi
lain mereka menjadi sedih karena manusia penghuni hutan itu
merupakan gambaran karakter dari penonton sendiri. Akan tetapi
secara umum penonton terhibur karena pada cerita sisipan itu
dimunculkan pula, tokoh-tokoh lucu bernama Cepot, Dawala dan
Udel. Tokoh-tokoh itu memang dimunculkan sebagai tokoh yang jenaka,
ditampilkan sebagai pengasuh dan penasehat. Tokoh-tokoh lucu itu
dinamai punakawan, yang sesungguhnya juga mewakili karakter
penonton sendiri.

Para petinggi istana tidak menyukai sisipan cerita
itu, dan saat pertunjukan usai Ki Panjaka dipanggil ke istana oleh
dewan penasehat raja yang terdiri para resi, brahmana dan pendeta.
Mahanayaka Janabadra juga menghadiri pertemuan itu. Resi Bagaskara
bertanya mewakili yang lainnya, “Ki Panjaka,
apa maksud sisipan cerita itu bukankah cerita itu tidak ada
dalam kitab Mahabarata?”

“Ampun yang mulia para resi, hamba
hanya ingin kisah-kisah Mahabarata dan Ramayana
menjadi membumi. Selama ini penduduk menganggap kisah-kisah itu
sebagai cerita milik orang asing,” Ki Panjaka
menjelaskan.

“Bukankah memang begitu,
kisah-kisah itu memang bagian dari Veda. Apa maksudnya
dengan ‘membumikan kisah-kisah itu?” kejar Resi
Bagaskara.

“Agar penduduk kebanyakan mau
mempelajari nilai-nilai yang diajarkan dalam kitab-kitab
Veda maka mereka harus menganggap Veda menjadi bagian
dari kehidupan. Sisipan cerita itu menjadi penting karena mereka
menjadi terlibat dalam kisah-kisahnya,” jelas Ki Panjaka
lagi.

“Tetapi cerita sisipan itu bukan
bagian dari Veda sehingga tak memiliki dasar untuk
diceritakan bersama Veda.” Sang Resi belum puas.

“Itu sebabnya hanya sebagai cerita
sisipan saja, sebagai kembang-kembang hiburan di saat peralihan
babak. Penduduk tidak bisa membaca langsung dari kitab Veda
sehingga menyukai pelajaran lisan yang menghibur.”

“Untuk diketahui Ki Panjaka,
keluarga raja tidak menyukai cerita itu. Di samping tidak
berdasarkan kitab, tetapi juga menyindir keluarga raja. Justru
karena berupa sisipan maka orang-orang menafsirkan sebagai
sindirian pada pihak kerajaan yang membantai penduduk
pribumi.”

“Bukankah kurang lebih begitu
kejadiannya?” Ki Panjaka membela diri.

“Aku tak pernah mendengarnya,
cerita sisipan itu tidak memiliki dasar, terlalu mengada-ada.
Sebaiknya sisipan cerita itu dibuang saja.” Resi Bagaskara mulai
marah.

“Hamba tidak mengada-ada, hamba
adalah bekas seorang bikhu, murid dari Yang Mulia Mahanayaka
Janabadra. Kisah itu ada dalam naskah lama yang telah disalin
sendiri oleh Yang Mulia Mahanayaka Janabadra.”

Semua yang hadir menoleh kepada Mahanayaka
Janabadra. Mahanayaka adalah pemimpin
bagi seluruh Pandita Buddha. Mahanayaka Janabadra diangkat menjadi Mahanayaka
untuk menggantikan Rama Pandita Shankara Sharma yang telah mangkat.
Pengangkatan Mahanayaka dilakukan melalui musyawarah dan
kesepakatan dari seluruh pandita yang pemimpin sangha atau vihara.
Mahanayaka Janabadra adalah pemimpin
besar dari seluruh pengikut Buddha di
Maataram.

“Benar kata Ki Panjaka, cerita itu
memang ada.” Mahanayaka membenarkan. “Nanti akan kuberikan naskah
itu agar semua dapat membacanya. Menurutku biarkan saja Ki Panjaka
menafsirkannya menjadi cerita sisipan, karena maksudnya sudah
jelas. Ki Panjaka hanya berusaha memberi piwulang pada penduduk
sambil menghibur mereka. Bukankah itu cara yang pintar?” Mahanayaka
memberikan pendapatnya.

Semua terdiam, tidak ada
yang berani berpendapat lagi. Ki Panjaka pun dipersilahkan undur
diri. Beberapa minggu kemudian setelah perhelatan besar itu usai,
Mahanayaka Janabadra memberikan naskah yang dijanjikan kepada para
resi, setelah diperbaiki dan diberi judul, “Naskah
Denawa.”







Naskah Denawa

​ Ini
adalah kisah dimulainya peradaban baru di tanah leluhur.

Setelah sekian lama bergulat dengan naskah-naskah
dan dongeng lama akhirnya aku melihat garis yang membatasi dua
dunia; membatasi dunia lama dengan dunia baru; membatasi dunia lama
yang sakral dan dunia baru yang profan; membatasi manusia lama yang
telah menjadi asing dan manusia baru yang menjelma menjadi aneh.
Bangsa manusia dari kedua dunia itu telah saling tidak mengenal
satu sama lain padahal bermula dari titik yang sama. Seperti dalam
sebuah garis, titik yang berada di ujung akhir tidak mengetahui
bahwa ada sebuah titik di ujung awal.

Dalam mimpi aku melihat garis itu bukan garis lurus
yang vertikal atau horizontal tanpa ujung, melainkan garis
diagonal, yang melengkung dan bergerak; yang akan kembali lagi ke
titik awal, membentuk ruang dan waktu. Garis itu berupa cahaya yang
merayap dari titik awal sampai ke titik awal lagi membentuk bulatan
yang miring secara diagonal. Seperti piring miring yang bercahaya
di seluruh sisinya, cahayanya berpendar sampai ke bulatan tengah
sehingga piring bercahaya itu terlihat menggelembung dan berwarna
warni. Itukah warna warni peradaban manusia?

Pada masa ini, garis itu mungkin masih merayap di
tengah tetapi niscaya akan sampai kembali ke titik awal lagi, pada
saat cahaya mulai redup, lalu padam, atau justru makin terang dan
mengulangi membuat garis yang sama. Aku kesulitan memahaminya
karena naskah dan dongeng lama kini telah menjadi simbol-simbol dan
bahasa yang terus mengalami pergeseran dan perubahan makna.
Terlebih ketika semuanya itu dikisahkan kembali oleh para resi
menjadi karya sastra yang tersamar [parable], sehingga sulit dipahami apalagi oleh
orang biasa yang mendengarnya sepotong-sepotong. Para resi mungkin
terpaksa menggambarkan segala sesuatu tentang alam semesta sebagai
dewa agung yang perkasa; bisa menelan alam semesta dalam mulutnya;
bisa membentuk alam semesta dan menghancurkannya kembali.

Bagi orang biasa, manusia yang bisa terbang haruslah
seperti burung yang punya sayap. Maka manusia dari dunia lama yang
bisa terbang seperti Rahuvana, Garuda, Jatuyu, dan Sempati, harus
memiliki sayap. Maka dibangunlah cerita-cerita: ada bangsa burung
yang berbahasa manusia, ada kera berbahasa manusia, ada mahkuk
setengah binatang setengah manusia, ada mahkluk setengah manusia
setengah iblis, ada manusia setengah dewa, ada dunia atas, ada
dunia bawah dan lain-lain. Ada dongeng tentang kereta yang bisa
terbang, yang digambarkan sebagai kereta bersayap, atau burung yang
bisa ditunggangi oleh dewa atau oleh manusia. Bagaimana
menggambarkan cerita Sri Rama dan Sita mengendarai Manipuspaka
yang bisa terbang? Bagaimana menggambarkan para dewa-dewi naik
Wilmana, terbang mengitari alam semesta? Wilmana sesungguhnya hanya
berbentuk cakra atau piring yang bercahaya, haruskah diberi sayap
agar tampak bisa terbang?

Naskah-naskah terakhir yang kusalin di Kuil Uruvela
menceritakan bahwa ada ‘manusia dari dunia lama’ yang dapat
membelah lautan, ada Samson yang bisa
meruntuhkan istana batu hanya dengan tangannya, dan yang paling
ajaib ada ‘manusia dari dunia lama’ yang masuk dalam rahim seorang
perawan lalu lahir sebagai sebagai manusia biasa dan menjadi guru
yang mengajarkan cinta kasih kepada sesama manusia, lalu kembali
lagi ke‘dunia’nya dengan cara terbang ke angkasa, ia terbang
mengambang sesaat lalu melesat seperti hilang begitu saja. Apakah
ia mengendarai Wilmana? Kisah-kisah ini terjadi di ujung dunia
sebelah barat; kisah yang terakhir menjadi ajaib karena terjadi di
waktu yang belum terlalu lampau, terjadi pada masa 300-an tahun
setelah Ashoka menghancurkan Kalingga.

Seperti tidak ada jalan lain untuk mengetahui masa
lalu manusia; para brahmana dari Jambhudwipa memilih, kembali ke
tanah leluhur untuk menemukan Shambara; Aku lebih memilih Gaman
Akasha sebagai jalan pintas; dan para ksatria terus memacu kudanya
ke depan.



Titik Awal Peradaban
Kerajaan

​ Sore itu
hujan sudah turun amat lebat dikawal pasukan langit yang melecutkan
cemeti cahaya, lecutan-lecutan cemeti itu berkilat-kilat dan
menimbulkan bunyi menggelegar. Seluruh pasukan perang Ashoka yang
terhebat pun akan lari terbirit-birit dan sembunyi jika mendengar
bunyi gelegar yang mengerikan itu.

Begitu juga belasan prajurit yang berada di dalam
sebuah kapal marasa ciut, tidak berani keluar dari kabinnya. Mereka
memilih menghentikan pelayaran dan melemparkan sauh lalu diam,
menunggu hujan menjadi reda walau harus melewati malam. Air sungai
sedang meluap luap, menggelontorkan air hujan ke laut, gerombolan
buaya muara pun berpesta menghadang bangkai-bangkai binatang yang
hanyut. Langit akan menumpahkan air secara berlebih jika
binatang-binatang di hutan sudah terlalu banyak dan kemarau akan
diperpanjang jika muara-muara sungai sudah terlalu banyak dihuni
oleh buaya.

Pada pagi harinya mata sang surya bersinar ceria
karena keseimbangan alam telah terjaga lagi. Air sungai sudah
tenang dan jernih kembali, hujan hanya meninggalkan jejak berupa
daun-daun dan ranting yang berserakan di pinggir pantai, yang akan
terus digerus garam lalu menjadi bubur nikmat bagi para mahkluk
renik. Kapal para ksatria itu pun melaju perlahan menuju muara lalu
menyusuri sungai yang dipagari oleh hutan rapat. Di sepanjang
pinggiran sungai terlihat deretan buaya
sedang berjemur setelah semalam kenyang berpesta, sebagian sisa
makanannya disembunyikan di dalam sarang berupa tumpukan sampah
dedaunan yang menggunduk di sana sini di sekitar muara sungai.

Para ksatria di dalam kapal itu telah melihat
ciri-cirinya, mereka semakin yakin bahwa telah menemukan tanah
leluhurnya. Menurut keterangan dari naskah kuno, ciri-ciri tanah
leluhur di antaranya adalah berupa deretan pulau-pulau indah, yang
diibaratkan dengan rangkaian permata, dijaga oleh mahkluk
mengerikan pemakan manusia dan dipagar rapat oleh hutan-hutan
lebat. Hutan-hutan lebat itu pun dijaga oleh bangsa denawa atau
butha yang suka makan daging manusia.

Para ksatria harus dapat lolos dari hadangan para
denawa itu agar bisa mencapai tempat di mana lelulur mereka
bermula. Tempat itu berada di lembah gunung-gunung, di tanah yang
amat subur dan indah. Di balik pagar tebal hutan itu, juga ada
telaga dan danau yang berwana warni, airnya jenih dan segar, tempat
untuk mandi para dewa dewi. Konon para pendahulu mereka yang
terdiri dari para rsi dan brahmana telah dapat mencapai tempat itu,
sekarang mereka tinggal di lereng-lerang gunung yang sejuk agar
bisa bersamadi dengan tenang, dan putra-putri, cucu-cicit mereka
bercanda ria di sungai air hangat.

Para ksatria itu telah bertekad untuk mencapai
tempat itu, mereka telah menyiapkan diri untuk menghadapi para
butha yang akan menghadang. Mereka tidak membuat pilihan lain
karena pergi ke Tanah Leluhur sudah merupakan pilihan terakhir.
Mereka tidak akan kembali ke negerinya, sudah bertekad untuk
membangun kehidupan yang baru di tanah leluhur. Negerinya telah
porak poranda, dihancurkan oleh bala tentara Ashoka. Sudah
bertahun-tahun mereka melakukan perjalanan panjang, menembus hutan
dan gunung-gunung, untuk akhirnya bisa menyebrangi lautan dan
menemukan pulau itu. Para kstaria itu adalah sisa-sisa prajurit
Kalingga yang berhasil meloloskan diri. Di tahun-tahun sebelumnya,
tidak lama setelah Maurya menguasai Kalingga, telah ada para rsi
dan keluarga raja yang dibuang dengan perahu oleh Raja Ashoka. Raja
Ashoka tidak tahu para rsi dan
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